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ABSTRAK

Benalu mangga merupakan tanaman obat tradisional yang memiliki khasiat sebagai antibakteri Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri partisi n-neksan dan metanol ekstrak herba benalu mangga
(Dendrophthoe petandra (L.) Miq) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Digunakan bakteri
Staphylococcus aureus yang telah diremajakan kemudian dibuat suspensi bakteri dan dituangkan pada
masing-masing cawan petri, yang dibagi menjadi 3 kelompok dengan 4 kali replikasi. Bahan uji adalah
ekstrak benalu mangga dengan konsentrasi 6% ; 6,25% dan 6,5%. Partisi n-heksan dengan konsentrasi 6% ;
6,25% dan 6,5%. Partisi metanol dengan konsentrasi 6% ; 6,25% dan 6,5%. Dengan kontrol positif yaitu
kloramfenikol 2%. Kontrol negatif DMSO 1%. Data diperoleh dengan mengukur zona hambat yang terbentuk
selama 24 jam. Hasil menunjukkan bahwa pada konsentrasi 6% telah mampu menghambat pertumbuhan
bakteri yaitu pada ekstrak dengan rata-rata sebesar 3,13mm, partisi metaol sebesar 4,8 mm dan partisi n-
heksan 4,3 sedangkan pada konsentrasi 6,5% ekstrak memiliki kemampuan lebih tinggi dalam menghambat
bakteri yaitu 8,12 mm selanjutnya partisi metanol 7,74 mm dan partisi n-heksan 7,4 mm. Golongan senyawa
yang berpotensi sebagai antibakteri adalah Flavonoid, alkaloid, fenol, tanin, terpenoid, saponin.

Kata kunci : Benalu mangga; Ekstrak; Partisi; bakteri Staphylococcus aureus; Zona Hambat.

dari tumbuhan salah satunya adalah

Pendahuluan

Rendahnya tingkat ekonomi,  sosial,
pendidikan, kesehatan lingkungan serta
kondisi  nutrisi  yang buruk memicu
terjangkitnya berbagai macam penyakit.
Penyakit yang paling banyak ditemukan
adalah penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri (Wulandari,2009). Infeksi yang
disebabkan oleh bakteri dapat ditanggulangi
dengan menggunakan antibiotik. Namun
penggunaan antibiotik yang kebanyakan
tidak  rasional  dapat = menyebabkan
permasalahan dan resistensi bakteri. Saat ini
tanaman herbal telah memainkan peran
penting dalam pengembangan potensi obat
baru melalui investigasi senyawa fitokimia

tumbuhan benalu (Marvibaigi, et al., 2014).
Benalu mangga (Dendrophthoe pentandra
(L) Mig) merupakan tanaman parasit dari
famili  Loranthaceae. Tanaman yang
termasuk kedalam famili Loranthaceae
mengandung  senyawa-senyawa  bioaktif
yang  berpotensi  sebagai  antibakteri
(Hutapea, 1999). Hal ini karena benalu
mangga mengandung senyawa yang bersifat
bakterisida terhadap bakteri diantaranya
alkaloid, flavonoid, fenol, terpenoid, steroid,
saponin dan tanin (Nirwana, 2017), senyawa
aktif tersebut merupakan senyawa metabolit
sekunder. Senyawa metabolit sekunder
memiliki kepolaran yang berbeda-beda,
sehingga untuk memperoleh  senyawa
metabolit sekunder yang lebih spesifik
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dilakukan proses partisi. Dengan variasi
pelarut  yang berbeda  kepolarannya,
sehingga akan mengefektifkan pemisahan
senyawa metabolit sekunder dan
menghasilkan metabolit sekunder yang lebih
spesifik  (Padli, 2010). Penelitian ini
bertujuan untuk  Mengetahui  aktivitas
antibakteri partisi n-heksan dan metanol
ekstrak herba benalu mangga (Dendropthoe
pentandra(L.) Miqg) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

Metode Penelitian

1. Bahan

Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah herba
benalu mangga (Dendrophthoe
pentandra (L.) Miq) yang didapat di
kebun warga Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang, etanol 96%,
n-heksan p.a, metanol p.a, bakteri
Staphylococcus aureus, mueller
hinton agar (MHA), serbuk Mg,
HCI pekat, aquadest, HCI 2N,
reagen dragendorf, reagen mayer,
NaCl fisiologis (NaCl 0,9%),
DMSO p.a, FeCl31%, alumunium
foil, kertas, kain flanel, kertas label.

2. Alat

Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu oven,
blender, ayakan mesh no 40, wadah
maserasi, rotary  evaporator,
waterbath, cawan porselin,
timbangan analitik, lampu spiritus,
tabung reaksi, rak tabung reaksi,
beaker glass, gelas ukur, pipet tetes,
pipet volume, mikro pipet, cawan
petri, erlenmeyer, autoklaf, hot
plate, corong pisah, corong, jarum
ose,inkubator,Laminar Air Flow
(LAF), lemari es, jangka sorong,
pinset, sendok tanduk, batang
pengaduk, pelubang tipis steril,
moisture analyzer.

Cara kerja

Persiapan Sampel

Sampel herba benalu
mangga diambil yang masih segar
dan tidak terlalu tua, dilakukan
sortasi basah, dicuci dibawah air
mengalir,  dikeringkan  dengan
menggunakan oven pada suhu 60°C
sampai kering. Setelah kering
sampel diserbukkan dengan cara
diblender dan diayak dengan
ayakan mesh 40.

Uji Pendauluan
2.1 Uji organoleptis

Pengamatan secara  objektif
meliputi warna, bentuk, bau dan
rasa.

2.2 Uji kadar air

Sampel dimasukkan kedalam
alat moisture analyzer sebanyak
dua gram.

Ekstraksi dan Partisi
3.1 Ekstraksi

Serbuk  herba  benalu
mangga sebanyak 2 Kg
direndam dalam etanol 96%
sebanyak 10 liter selama 5 hari
dan tiap harinya sesekali
dilakukan pengadukan, setelah
direndam 5 hari disaring dengan
kain flanel lalu ampas yang
didapat diremaserasi, maserat
yang didapat  dievaporasi
dengan rotary evaporator pada
suhu  75-80°C lalu diuapkan
dengan oven hingga didapat
ekstrak kental.

3.2 Partisi

Ekstrak kental 25 gram
dilarutkan dalam 100 mL n-
heksan dikocok dengan
menggunakan corong pisah dan
ditambahkan 100 mL metanol
kemudian didiamkan selama 24
jam, lapisan metanol dan n-
heksan dipisahkan kemudian



diuapkan dengan oven hingga
didapat ekstrak partisi yang
kental.

Uji Fitokimia
4.1 Uji Flavonoid

Sebanyak 200 mg ekstrak
dimasukkan kedalam tabung
reaksi ditambahkan dengan 5
mL etanol selanjutnya
ditambahkan 10 tetes HCI pekat,
kemudian ditambahkan serbuk
Mg. Hasil positif ditunjukkan
dengan timbulnya warna merah,
kuning atau jingga.

4.2 Uji Alkaloid

Sebanyak 0,5 gram ekstrak
ditambahkan dengan 4 mL HCI
2N dan larutan dibagi menjadi
tiga tabung, tabung |
ditambahkan 2-3 tetes pereaksi
Dragendorf  positif  apabila
terbentuk endapan berwarna
merah bata, merah, jingga.
Tabung Il ditambahkan 2-3 tetes
pereaksi mayer positif apabila
terbentuk  endapan  kuning-
kekuningan, tabung 11l
ditambahkan 2-3 tetes pereaksi
wagner positif apabila terbentuk
endapan jingga.

4.3 Uji Fenol

Ekstrak dimasukkan dalam
tabung reaksi kemudian
ditambahkan 1 mL etanol
kemudian ditambahkan 10 tetes
larutan FeCl;. Reaksi positif
fenol akan menunjukkan
terbentuknya ~ warna  hijau
hingga biru hitam, hitam pekat,
ungu dan biru.

4.4 Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan
melarutkan  ekstrak  dalam
alkohol sampai sampel
terendam semuanya. Kemudian
ditambah 2-3 tetes larutan
gelatin 10%. Hasil ditunjukkan
dengan terbentuknya endapan.

5.

6.

4.5 Uji Saponin

Sebanyak 0,5 gram
ditambahkan aquadest 10 mL air
panas dikocok kuat-kuat selama
10 detik sampai muncul busa.
Untuk memastikan bahwa busa
yang terbentuk berasal dari
saponin maka diteteskan larutan
HCI sebanyak 3 tetes, apabila
busa stabil maka dipastikan
terdapat saponin.

4.6 Uji terpenoid & steroid

Ekstrak dilarutkan dalam
2mL  kloroform, ditambahkan
asam asetat anhidrat sebanyak
10mL selanjutnya ditambahkan
3-5 tetes asam sulfat pekat
melalui dinding tabung. Bila
terbentuk warna hijau kebiruan

menunjukkan adanya
steroid,sedangkan adanya
terpenoid  ditandai  dengan

terbentuknya cincin kecoklatan
atau merah

Uji Kromatografi Lapis Tipis

Ekstrak, partisi metanol
dan  partisi  n-heksan  serta
pembanding asam galat, piperin dan
quersetin ditotolkan pada jarak 1
cm dari tepi bawah menggunakan
pipa kapiler, kemudian dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan dan
dielusi dengan fase gerak. Setelah
gerakan  larutan  pengembang
sampai pada garis batas maka elusi
dihentikan. Amati noda yang
terbentuk  dibawah sinar UV
kemudian hitung nilai Rf.

Uji Aktivitas Antibakteri
6.1 Pembuatan media

Serbuk  MHA  sebanyak
12,92 gram dilarutkan dengan
340 mL aquadest dalam
erlenmeyer yang kemudian
dipanaskan diatas hot plate
hingga mendidih sambil diaduk
hingga larut dan homogen,
setelah mendidih media
disterilkan dengan cara



6.2

6.3

6.4

6.5

dimasukkan kedalam autoklaf
selama 15 menit, dituangkan
kedalam cawan petri yang telah
disterilkan sebanyak 20 mL
secara aseptis yang dilakukan di
dalam LAF. Kemudian media
disterilkan dengan cara
dimasukkan kedalam autoklaf
selama 15 menit pada suhu
121°C.

Peremajaan biakan murni

Biakan  murni  bakteri
diremajakan pada media MHA
dengan cara menggoreskan
jarum ose yang berisi bakteri
pada permukaan media dengan
cara zig-zag secara aseptis yaitu
dengan mendekatkan  mulut
tabung pada nyala api saat
menggoreskan. Tabung reaksi
kemudian dibungkus dengan
menggunakan kertas dan
diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C.

Pembuatan suspensi bakteri

Ambil bakteri yang telah
dibiakkan dengan jarum ose dan
disuspensikan  dengan  cara
memasukkan dalam tabung
reaksi yang berisi 10 mL NaCl
fisiologis lalu dikocok sampai
homogen dan dilihat
kekeruhannya yang menandai
adanya suatu pertumbuhan
bakteri.

Pembuatan larutan uji

Larutan uji dibuat menjadi
3 seri konsentrasi yaitu 6%;
6,25%; 6,5% dilarutkan dengan
DMSO 1%.

Prosedur uji antibakteri

Sebanyak 20 mL MHA
dimasukkan kedalam cawan
petri steril hingga memadat,
kemudian ditambahkan 100 pL
suspensi bakteri secara aseptis,
ratakan dengan menggunakan
alat tri angel. Kemudian dibuat
sumuran pada media agar yang

telah dipadatkan dengan
menggunakan  alat  lubang
(diameter 5 mm). Diberi label
pada masing-masing lubang
sumuran dengan masing-masing
konsentrasi serta kontrol positif
dan negatif. Dimasukkan
ekstrak, partisi n-heksan dan
partisi metanol dengan masing-
masing konsentrasi. Perlakuan
ini diulang sebanyak 4 kali dan
diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C. Kemudian diamati
dan diukur zona hambat yang
terbentuk menggunakan jangka
sorong.

Hasil dan Pembahasan

1. Uji pendahuluan

Uji  pendahuluan

yang dilakukan

terhadap simplisia dan ekstrak meliputi
identitas, organoleptis dan uji kadar air.
Hasil dari uji pendahuluan adalah
sebagai berikut :
Param Hasil
ter Simplisia Ekstrak
Identitas
Nama Simplisia  Ekstrak
herba kental
Nama benalu herba
latin mangga  benalu
Dendrop  mangga
hthoe Dendrop
Bagian  pentandr hthoe
tanaman a (L.) pentandr
Miq a (L)
Miq
Semua Extractu
Bagian m
spissum
Semua
bagian
Organol
eptis Serbuk Ekstrak
Bentuk  Hijau kental




Warna kecoklata Hijau tua

n pekat
Bau Khas Khas
Rasa Pahit
Kadar 3,75 4.96

Air (%)

Hasil kadar air pada simplisia dan
ekstrak herba benalu mangga
(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)
menunjukkan bahwa kadar air yang
didapat baik simplisia maupun ekstrak
sesuai dengan batas persyaratan yang
ditetapkan, dalam buku Materia Medika
Indonesia (MMI) disebutkan bahwa
batas persyaratan kadar air pada
simplisia sebesar < 10%. Sedangkan
pada ekstrak batas persyaratan untuk
kadar air sbesar <10%. Kadar air
simplisia.  merupakan  salah  satu
parameter yang penting untuk dievaluasi,
hal ini bertujuan untuk menjaga kualitas
dari simplisia karena apabila memiliki
kadar air yang tinggi  maka
mempermudah  jamur dan kapang
tumbuh pada sampel sehingga kualitas
dari simplisia atau ekstrak tersebut
menurun, hal tersebut ditandai dengan
berkurangnya jumlah zat aktif yang
terkandung didalam simplisia maupun
ekstrak (Irmayanti, 2013; Muhamad,
2014).

. Ekstraksi dan Partisi

Ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan
zat aktif berkhasiat, pada penelitian kali
ini simplisia herba benalu mangga
(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)
diekstraksi menggunakan  metode
ekstraksi maserasi. Prinsip dari metode
maserasi adalah pelarut akan masuk
kedalam sel melewati dinding sel. Isi sel
kemudian akan larut karena adanya
perbedaan konsentrasi antara larutan di
dalam sel dan di luar sel. Larutan
konsentrasi tinggi akan terdesak keluar
sehingga terjadi keseimbangan knsentrasi
antara larutan di dalam dan di luar sel
(Panjaitan, 2011). Proses maserasi
dilakukan dengan melarutkan simplisia
dengan pelarut tertentu. Pelarut yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
etanol 96%. Serbuk simplisia herba
benalu mangga sebanyk 2 Kg direnam
dalam 10 liter etanol 96% selama 5 hari,
tiap harinyadilakukan pengadukan. Berat
ekstrak kental yang diperoleh sebesar
13,01 gram dengan nilai rendemen
sebesar 6,5%.

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah partisi cair-cair dengan
menggunakan corong pisah. Tujuan
dilakukan proses partisi yaitu untuk
memperoleh senyawa metabolit yang
lebih spesifik. Prinsip pemisahan pada
proses partisi yaitu didasarkan pada
perbedaan  tingkat kepolaran dan
perbedaan bobot jenis antara dua fraksi,
yakni fraksi yang memiliki bobot jenis
lebih besar akan berada pada fase bawah
dan apabila fraksi yang memiliki bobot
jenis lebih kecil maka berada pada fase
atas. Penelitian kali ini digunakan dua
macam pelarut yang memiliki kepolaran
yang berbeda yaitu metanol sebagai
pelarut polar dan n-heksan sebagai
pelarut non polar, masing-masing pelarut
akan melarutkan senyawa metabolit
sekunder yang memiliki kepolaran yang
sama dengan kepolarannya (Jazilah,
2014).

Partisi dimulai dari pelarut dengan
tingkat kepolaran rendah ke pelarut
dengan tingkat kepolaran tinggi, secara
berturut-turut  yaitu n-heksan dan
metanol. Dihasilkan dua lapisan yang
tidak saling bercampur, lapisan n-heksan
berada dibagian atas dan lapisan metanol
berada dibawah, hal ini karena bobot
jenis n-heksan lebih kecil dibandingkan
dengan bobot jenis metanol. Bobot jenis
dari n-heksan sebesar 0,677 sedangkan
bobot jenis dari metanol sebesar 0,79.
Hasil yang diperoleh dari fraksi n-heksan
sebesar 3,0 gram dengan rendemen 30%,
sedangkan fraksi metanol diperoleh
sebesar 4,9 gram dengan rendemen 49%.

. Uji Fitokimia

Uji fitokimia merupakan salah satu
langkah awal yang dilakukan secara
kualitatif untuk mengungkap senyawa
metabolit sekunder yang terdapat dalam
tumbuhan yang mempunyai aktivitas



biologis sebagai antibiotik, antioksidan
dan antikanker (Putri, 2014;Simaremare,
2014). Penapisan fitokimia ini dilakukan
untuk  memberi gambaran tentang
kandungan senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam benalu mangga
(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)
dengan menggunakan uji tabung yaitu
mereaksikan serbuk tanaman terhadap
masing-masing pereaksi spesifik. Tujuan
dilakukan uji fitokimia yaitu untuk
mengetahui keberadaan golongan
senyawa metabolit sekunder yang ada
didalam sampel, serta dapat menjadi
gambaran secara kualitatif kandungan
senyawa metabolit sekunder pada
sampel.

Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan
bahwa senyawa metabolit sekunder yang
terdapat dalam ekstrak etanol herba
benalu mangga (Dendrophthoe
pentandra(L.) Miq) adalah flavonoid,
alkaloid, fenol, tanin, saponin, terpenoid
dan steroid. Sedangkan pada fraksi
metanol herba  benalu mangga
(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)
adalah flavonoid, alkaloid, fenol, tanin,
saponin dan steroid. Dan pada fraksi n-
heksan herba benalu mangga
(Dendrophthoe  pentandra(L.) Miq)
adalah alkaloid, fenol, tanin dan steroid.
Berdasarkan  hasil  tersebut  dapat
dikatakan bahwa metabolit sekunder
yang terdapat dalam herba benalu
mangga (Dendrophthoe pentandra(L.)
Miq) lebih bersifat polar. Dilihat dari
senyawa-senyawa yang bersifat polar
seperti  flavonoid, fenol dan tanin
cenderung tertarik pada pelarut polar
yaitu metanol. Meskipun senyawa fenol
dan tanin masih bisa tertarik oleh pelarut
non polar. Senyawa yang bersifat non
polar seperti steroid cenderung tertarik
pada pelarut non polar meskipun masih
bisa tertarik oleh pelarut polar.
Sedangkan senyawa alkaloid yang
merupakan senyawa yang bersifat semi
polar dapat tertarik oleh pelarut polar dan
non polar.

. Uji Kromatografi Lapis Tipis

Senyawa Yyang akan dideteksi adalah
alkaloid, flavonoid dan fenol. Fase diam

yang digunakan adalah lempeng silika
GegoF2s4 dengan ukuran yaitu 5 x 10 cm
yang sebelumnya telah diaktivasi pada
oven dengan suhu 105°C selama 15
menit dengan tujuan untuk
menghilangkan kadar air pada plat
tersebutdan fase gerak yang digunakan
yaitu eluen yang baik untuk pemisahan,
eluen yang baik adalah eluen yang bisa
memisahkan senyawa dalam jumlah
banyak yang ditandai dengan munculnya
noda. Eluen vyang digunakan pada
penelitian ini adalah kloroform : metanol
(5:5), eluen yang akan digunakan
terlebih  dahulu dijenuhkan terlebih
dahulu dengan cara dimasukkan nya
kertas saring kedalam eluen tersebut,
tujuan dilakukan penjenuhan  yaitu
supaya campuran eluen dapat mengelusi
dengan baik serta untuk mempercepat
reaksi.

Pada partisi metanol dengan hasil yang
didapatkan pada pengamatan dibawah
sinar UV 366 nm terdapat beberapa noda
yang dihasilkan yaitu 2 noda, diduga
menunjukkan adanya senyawa flavonoid,
alkaloid dan fenol. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai Rf yang sama seperti
pembanding yang digunakan. Sedangkan
pada partisi n-heksan hasil yang
didapatkan dengan diamati menggunakan
UV 366 nm terdapat 2 noda salah satu
noda yang terbentuk sejajar dengan
piperin sedangkan noda yang lain sejajar
dengan quersetin. Hal ini dapat dikatakan
bahwa partisi n-heksanherba benalu
mangga (Dendrophthoe pentandra (L.)
Miq) positif mengandung flavonoid dan
alkaloid karena nilai Rf yang sama
dengan pembanding yang digunakan,
serta negatif fenol karena nilai Rf yang
dihasilkan tidak sama dengan nilai Rf
pembanding.

. Uji aktivitas antibakteri

Uji antibakteri merupakan suatu metode
uji yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan suatu  bahan  dalam
menghambat pertumbuhan bakteri. Pada
penelitian ini uji antibakteri dilakukan
untuk mengetahui khasiat antibakteri dari
ekstrak, partisi metanol dan n-heksan
dari herba benalu manga(Dendrophthoe



pentandra (L.) Miq) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dengan
menggunakan  metode difusi cara
sumuran. Hasil dari zona hambat yang
didapatkan cenderung memiliki kategori
lemah dan sedang, hal ini kemungkinan
dapat disebabkan karena lingkungan
tempat tumbuh, usia tumbuhan yang
dipanen serta waktu pemanenan. Pada
partisi metanol dan partisi n-heksan
memiliki aktivitas dalam menghambat
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
aureus, kemampuan tersebut diduga
karena dalam ekstrak maupun partisi
metanol dan n-heksan mengandung
senyawa metabolit sekunder berupa
flavonoid, alkaloid, fenol, steroid, tanin
dan saponin.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa partisi
n-heksan dan metanol ekstrak herba benalu
mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus. Zona hambat
paling tinggi terdapat pada ekstrak etanol
6,5% selanjutnya diikuti oleh partisi metanol
6,5% dan terakhir partisi n-heksan 6,5%.
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